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The purpose of this study was to know students’ responses to the pocket 
book media on the classification of biotic. The form of this research was 
descriptive research with survey method. The instrument in this study was the 
students' response to the pocket book. Students’ responses to the pocket book media 
with cognitive, affective, and conative variables. In cognitive variables which 
consist of five, namely perceptions of the use of sentences in poket books, 
perceptions of font type, perceptions of material, perceptions of keyword, and 
perceptions of questions. Perception indicator with an average value of 
interpretation is 78.23%. affective variables with attitude indicator consist of three, 
namely pocket book criteria, picture criteria, and overall pocket book criteria with 
an average value of interpretation is 81.3%, and conative variables with action 
indicators related to attitude ojects are divided into two, namely desire to try, and 
tendency towards pocket books, with an average value of interpretation is 79.76%. 
Students’ responses to the pocket book media with a strong interpretation category 
with an average total was 79.76%. 
 




Pendidikan merupakan sebuah sarana 
untuk membangun martabat dan peradaban 
manusia sebagai seorang individu yang juga 
merupakan bagian dari suatu komunitas (wit 
dkk, 2017). 
Pendidikan merupakan salah satu hal 
penting bagi semua manusia di dunia. Pada 
dasarnya pendidikan di sekolah merupakan 
kegiatan belajar mengajar antara guru dengan 
murid atau peserta didik. Pendidikan sangat 
mutlak diperlukan untuk membangun 
karakter bangsa agar lebih baik. Untuk 
mencapai tujuan yang baik dalam pendidikan 
maka perlu dilakukan kerja sama antara 
siswa dan pendidik. Dalam menunjang 
keterampilan proses belajar diperlukan 
perkembangan teknologi yang mampu 
memberikan dampak yang baik bagi siswa. 
Dewasa ini, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi diikuti dengan 
perkembangan kualitas manusia. Setiap 
individu yang terlibat dalam pendidikan 
dituntut berperan secara maksimal guna 
meningkatkan kualitas pendidikan (panjaitan 
dkk, 2019). 
Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
digunakan untuk menfasilitasi dan 
memperbaiki kinerja dalam menciptakan 
media pembelajaaran yang lebih baik. Media 
pembelajaran berperan membawa pesan atau 
informasi yang bertujuan intruksional. Dalam 
dunia pendidikan, media dimanfaatkan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. Media 
yang digunakan harus disesuaikan dengan isi 
dan tujuan pembelajaranyang ingin dicapai 
agar proses belajar mengajar dapat terlaksana 
secara maksimal. Media pembelajaran adalah 
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seperangkat alat pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran (enawati & sari, 2010). 
Solikhatum dkk. (2015) menjelaskan bahwa 
pembelajaran sains sebagai dari proses 
pendidikan yang memiliki peran besar dalam 
upaya membangun individu di era global, 
salah satu pembelajaran sains yaitu mata 
pelajaran ipa (biologi). 
Pembelajaran menarik dapat mendorong 
siswa untuk dapat dengan cepat mendorong 
pemahaman siswa dalam memahami isi dari 
suatu pelajaran, hal ini dapat dilihat dari 
respons siswa. Menurut kamus besar bahasa 
indonesia (kbbi, 2016). Respons berarti 
reaksi atau tanggapan yaitu penerimaan atau 
penolakan, serta sikap acuh tak acuh terhadap 
apa yang disampaikan oleh komunikator 
dalam pesannya. Dalam prosesnya kegiatan 
belajar mengajar diperlukan motivasi yang 
kuat akan didahului dengan tanggapan yang 
baik oleh siswa. Respons siswa adalah 
tingkah laku seseorang/ siswa terhadap 
peristiwa-peristiwa yang dialami pada 
lingkungan sekitar (oemar hamalik, 2011). 
Respons siswa akan muncul ketika ada objek 
yang diamati dimana objek ini menyita 
perhatian siswa, pengamatan dan adanya 
panca indra sebagai penangkap objek yang 
diamati. Setelah itu adanya beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kemunculan 
respons yaitu pengalaman dimana 
pengalaman ini dapat berpengaruh dalam 
proses belajar, tingkat pengalaman individu 
dan nilai kepribadiannya (hidayati dan 
muhammad, 2013). Onirita dkk. (2017), 
menjelaskan dalam proses belajar mengajar 
diperlukan suatu model ataupun media yang 
dapat membangkitkan semangat belajar 
siswa. Pemilihan media ataupun model 
pembelajaran yang tepat dapat membangun 
suasana belajar yang kemudian membangun 
setiap potensi siswa untuk mampu 
mengembangkan dirinya. 
media pembelajaran adalah salah 
satu alat bantu dalam proses belajar untuk 
menyampaikan materi. Media pembelajaran 
yaitu berfungsi sebagai memperjelas pesan 
dalam pembelajaran, meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian siswa agar dapat 
menimbulkan motivasi belajar, serta 
mengatasi keterbatasan waktu dalam 
menyampaikan materi (arsyad, 2016). 
Sehubungan dengan penggunaan 
media dalam proses pembelajaran, guru dapat 
dituntut untuk membuat pembelajaran 
menjadi lebih inovatif sehingga memotivasi 
siswa untuk dapat belajar secara optimal baik 
dalam belajar mandiri maupun dalam 
pembelajaran didalam kelas. Agar 
pembelajaran lebih optimal maka diperlukan 
berbagai media pembelajaran yang efektif 
dan sesuai dengan pokok bahasan yang 
diajarkan (panjaitan dkk, 2019). 
Media cetak menurut sulistyani dkk 
(2013), termasuk kedalam media visual 
yang pembuatannya melalui berbagai 
proses salah satunya percetakan/ printing 
atau offset. Pemilihan media cetak 
bertujuan dapat meningkatkan minat siswa 
dalam belajar (eliana & solikah, 2012). 
Menurut kamus besar bahasa indonesia 
buku saku adalah buku berukuran kecil 
yang dapat dimasukkan kedalam saku dan 
mudah dibawa kemana-mana. Buku saku 
lebih nyaman untuk dibawa guru atau siswa 
karena ukurannya kecil. Diharapkan dengan 
buku saku dapat membantu proses belajar 
mengajar di sekolah. Buku saku memiliki 
variasi ukuran diantaranya buku saku pada 
penelitian yuliani & herlina (2015) yaitu 
ukuran buku saku yang dibuat berkisar 
antara 13 cm x 10 cm, dan buku saku pada 
penelitian mutmainah (2014) yaitu 
berukuran 15,5 cm x 11 cm. 
Pocket book merupakan salah satu 
media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hasil analisis dari data pocket 
book dan tanpa menggunakan media pocket 
book dalam pembelajaran siswa, kelas yang 
menggunakan media pocket book hasilnya 
lebih baik dibandingkan dengan kelas tanpa 
menggunakan pocket book. Hasil penelitian 
juga menunjukkan 82,9% siswa merespon 
positif dan sebanyak 17,1% siswa merespon 
negatif yang memperoleh perbedaan 
signifikan antara kelas yang menggunakan 
media buku saku dengan kelas yang tidak 
menggunakan medi tuminah (dalam 
sulistyani, 2013). Laksita menyatakan 
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bahwa, berdasarkan uji coba diketahui bahwa 
media pembelajaran dalam bentuk pocket 
book mendapat skor maksimal yaitu 105 dari 
siswa ke 35. Sedangkan skor minimal yang 
diberikan adalah 84 dari siswa ke 1, 2, 3, dan 
4. Distribusi nilai yang didapat berada pada 
katagori baik dan sangat baik. Sebanyak 
88,6% siswa menilai sangat baik. Sisanya 
yaitu 11,4% menilai baik terhadap media 
yang dikembangkan. Secara umum 
berdasarkan data yang diperoleh, pocket book 
yang dikembangkan pada uji lapangan utama 
bisa dikatakan berhasil (laksita, 2013). 
Bedasarkan silabus salah satu 
materi ipa dikelas vii adalah klasifikasi 
makhluk hidup. Ruang lingkup materi 
klasifikasi makhluk hidup adalah ciri-ciri 
benda dilingkungan disekitar, cara 
menglasifikasikan makhluk hidup, dan 
pengklasifikasian makhluk hidup. 
Kompetensi dasar pada materi klasifikasi 
mahkluk hidup yaitu mengklasifikasikan 
mahkluk hidup dan benda yang berdasarkan 
karakteristik yang diamati. 
Hasil wawancara dengan guru ipa 
yang mengajar di smp negeri 1 pemangkat 
berdasarkan hasil wawancara media yang 
digunakan pada materi klasifikasi makhluk 
hidup adalah gambar dan menggunakan 
media papan tulis belum adanya variasi 
dalam pembelajaran sehingga membuat 
peneliti dapat tertarik mengembangkan 
trobosan baru dalam proses pembelajaran 
yaitu berupa media buku saku pada materi 
klasifikasi makhluk hidup. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
respons siswa terhadap media pembelajaran 
buku saku pada materi klasifikasi makhluk 
hidup dikelas vii smp. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang diterapkan 
pada penelitian ini adalah penelitan 
deskriptif. Penelitian deskriftif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengambarkan atau menjelaskan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain 
penelitian deskriptif hanya melukiskan atau 
mengambarkan keadaasn sebenarnya. Bentuk 
penelitian deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survei. Survei 
merupakan salah satu cara dalam 
pengumpulan data dari sejumlah individu 
dalam jumlah tertentu. 
populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas vii smp negeri di kota pemangkat 
yang berjumlah 3 sekolah yaitu smp negeri 1 
pemangkat, smp negeri 2 pemangkat dan smp 
negeri 3 pemangkat. Sampel pada penelitian 
ini berjumlah 64 siswa yang berasal dari satu 
sekolah yaitu smp negeri 1 pemangkat. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (sugiyono, 2015). Pemilihan sekolah 
smp n 1 pemangkat yaitu dengan alasan smp 
n 1 pemangkat memiliki akreditasi a 
menggunakan kurikulum 2013. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) melakukan 
observasi kesekolah, yaitu dengan 
mewawancarai salah satu guru ipa di smp 
negeri 1 pemangkat; (2) menyusun istrumen 
penelitian yaitu angket respon siswa. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
memvalidasi instrumen penelitian kepada 
validator; (2) merevisi instrument penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (3) memberikan 
media pembelaajaran buku saku kepada smp 
n 1 pemangkat sebagai sampel penelitian; (4) 
memberikan angket respons kepada siswa; 
(5) menganalisis angket respons siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir, antara lain: (1) mendeskripsikan 
hasilanalisis angket respons siswa; (2) 
membuat kesimpulan, (3) membuat laporan 
penelitian. 
Tipe pernyataan angket dalam penelitian ini 
menggunakan pernyataan berstruktur. 
Pernyataan berstruktur menurut (riduwan, 
2013) adalah pertanyaan atau peryataannya 
sudah disiapkan jawabannya, sehingga 
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responden tinggal membutuhkan tanda 
tertentu sesuai dengan petunjuk 
pengisiannya. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari atas tiga sub variabel, yaitu 
kognitif, afektif dan konatiif. Indikator 
pernyataan ini pada angket ini mengacu pada 
amir (2015) yaitu kognitif, yaitu respons 
yang berhubungan dengan pemikiran atau 
persepsi seseorang suatu subjek. Respons ini 
timbul apabila adanya perubahan terhadap 
yang dipahami atau dipersepsi oleh khalayak. 
Afektif, yaitu respons yang berhubungan 
dengan emosi, sikap dan menilai seseorang 
terhadap sesuatu. Respons ini timbul apabila 
ada perubahan pada apa yang disenangi 
khalayak terhadap sesuatu. Konatif, yaitu 
respons yang terikat dengan kecenderungan 
prilaku, keinginan, komitmen, dan tindakan 
yang terkait dengan objek sikap. Angket 
terdiri atas 20 pernyataan dengan 10 
pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. 
Instrument penelitian divalidasi oleh 2 orang 
dosen pendidikan biologi fkip universitas 
tanjungpura dan 1 orang guru ipa smp negeri 
1 pemangkat. 
Angket respons siswa dianalisis dengan 
langkah-langkah berikut: 
a. Memeriksa dan menghitung skor dari 
setiap jawaban yang dipilih oleh 
siswa pada angket yang telah 
diberikan. 
b. Merekapitulasi skor yang diperoleh 
tiap siswa. Dalam penelitian ini, 
perolehan skor untuk masing-masing 
jawaban menggunakan skala likert 
adalah sebagai berikut: 
Sangat tidak setuju (sts) = 5 
 
c. Menghitung interpretasi skor tiap 
item pernyataan dengan 




𝑠𝑘𝑜𝑟 i𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡i𝑛𝑔𝑔i i𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 
 
Kriteria interpretasi skor: 
Angka 0 % - 20 % = sangat lemah 
Angka 21 % - 40 % = lemah 
Angka 41 % - 60 % = cukup 
Angka 61 % - 80 %= kuat 






Untuk menggetahui respons siswa 
terhadap media pembelajaran buku saku 
digunakan istrumen penelitian berupa angket 
respons. Angket yang digunakan terdiri dari 
5 pilihan jawaban yaitu ss (sangat setuju), s 
(setuju), n (netral), ts (tidak setuju), dan sts 
(sangat tidak setuju). Respons siswa 
dikatakan sangat kuat apabila hasil angket 
respons siswa berkisar antara 81%-100%, 
kuat berkisar antara 61%-80%, cukup 
berkisar antara 41%-60%, lemah berkisar 
antara 21%-40% dan sangat lemah berkisar 
antara 0%-20% (riduwan, 2013). Rata-rata 
hasil angket respons siswa terhadap media 
pembelajaran buku saku dapat dilihat pada 








1) Pernyataan positif  
Sangat setuju (ss) = 5 
Setuju (s) = 4 
Netral (n) = 3 
Tidak setuju (ts) = 2 
Sangat tidak setuju (sts) = 1 
2) Pernyataan negatif   
Sangat setuju (ss) = 1 
Setuju (s) = 2 
Netral (n) = 3 




Tabel 1. Hasil Analisis Angket Respons Siswa Terhadap Media Pembelajaran Buku Saku 
 










80,06 81,87 80,96 Kuat 
Kognitif Persepsi 
85,62 76,25 80,93 Kuat 
 89,06 76,83 82,94 Sangat 
Kuat 
 80,62 79,68 80,15 Kuat 
 75,31 65,93 70,62 Kuat 
Rata-Rata Sub Variabel Kognitif 78,23 Kuat 
  77,5 80 78,75 Kuat 
Afektif Sikap 84,06 79,06 81,56 Sangat 
Kuat 
  80,93 86,25 83,59 Sangat 
Kuat 
Rata-Rata Sub Variabel Afektif 81,3 Sangat 
Kuat 
Konatif Tindakan Terkait 85,93 74,37 80,15 Kuat 
Dengan Objek    
Sikap 79,68 79,06 79,37 Kuat 
 
 




Media buku saku pada materi 
klasifikasi makhluk hidup yang telah 
divalidasi selanjutnya diuji cobakan pada 
siswa smp n 1 pemangkat untuk melihat 
respon. Responden berjumlah 64 siswa 
merupakan siswa kelas vii di smp n 1 
pemangkat yang meliputi siswa kelas viid 
dan viie. Respons siswa diukur dengan 
angket berstruktur. Angket berstruktur 
adalah angket yang setiap pertanyaan atau 
peryataannya sudah disiapkan 
jawabannya, sehingga responden tinggal 
membutuhkan tanda tertentu sesuai 
dengan petunjuk pengisiannya setelah 
responden membaca buku saku yang 
diberikan. Respons siswa yang diukur 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
respon dengan sub variabel kognitif, 
afektif, dan konatif, dengan indikator 
persepsi untuk kognitif, sikap untuk 
afektif dan tindakan yang berkaitan 
dengan objek sikap untuk konatif. 
a) Respons Kognitif 
Respons bersifat kognitif 
berhubungan dengan suatu pemikiran 
atau persepsi seseorang tentang suatu 
objek sikap. Hal ini dapat 
diidentifikasikan dari ungkapan 
keyakinannya atas sesuatu (amir, 
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2015). Rata-rata respons siswa yang 
bersifat kognitif sebesar 78,23% 
dengan kriteria interpretasi skor kuat. 
Ada pun sub indikator pada katagori 
respons kognitif ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Persepsi siswa terhadap penggunaan 
kalimat didalam buku saku 
Pada sub indikator ini terdiri dari atas 
sutu pernyaatan positif dan satu 
pernyataan negatif. Informasi bahwa 
pada pernyataan yang menyatakan 
bahwa kalimat dalam buku saku ini 
berbelit-belit sehingga mempersulit saya 
memahaminya, respons siswa sebesar 
81,87% dengan kriteria interpretasi skor 
dikatagorikan kuat. Sedangkan pada 
pernyataan soal dalam buku saku ini 
disajikan dengan kalimat yang jelas 
mengarahkan apa yang harus dijawab, 
respons siswa sebesar 80,06% dengan 
kreteria interpretasi skore dikatagorikan 
sangat kuat, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kalimat dalam buku 
saku ini tidak berbelit-belit dan kalimat 
yang disajikan dengan jelas. Hal ini 
sejalan dengan pendapat prastowo 
(2014), yang menyatakan bahwa kalimat 
penyajian tidak boleh terlalu panjang. 
Kalimat yang baik adalah kalimat yang 
sederhana, singkat, jelas, efektif, dan 
efisien sehingga siswa dengan mudah 
memahaminya. 
2) Persepsi siswa terhadap pemilihan jenis 
huruf, ukuran huruf, dan spasi 
Pada sub indikator ini terdiri 
dari atas sutu pernyaatan positif dan 
satu pernyataan negatif. Didapat 
informasi bahwa pada perrnyataan 
pemilihan jenis huruf yang terlalu 
bervariasi sehingga menyulitkan saya 
dalam membaca buku saku mendapat 
respon siswa sebesar 76,25% dengan 
kriteria interpretasi skor kuat, dan 
pada pernyataan pemilihan jenis 
huruf dan ukuran yang sangat baik 
dan tepat membuat saya senang 
membaca buku saku 85,62% dengan 
kriteria interpretasi skor sangat kuat. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, 
dan spasi sudah baik sehingga 
mempermudah siswa dalam 
membaca buku saku. Menurut 
daryanto (2013), bahwa penggunaan 
bentuk dan ukuran huruf yang mudah 
dibaca dengan memiliki tingkat 
keterbacaannya yang tinggi serta 
sesuai dengan kemampuan siswa 
sehingga dapat membantu siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
3) Persepsi siswa terhadap materi yang 
disajikan 
Pada sub indikator ini terdiri 
dari atas sutu pernyaatan positif dan 
satu pernyataan negatif, didapat 
informasi bahwa pada perrnyataan 
materi yang disajikan dalam buku 
saku ini membuat saya lebih mudah 
memahami klasifikasi makhluk 
hidup mendapat respons siswa 
89,06% dengan kriteria interpretasi 
skor sangat kuat. Pada pernyataan 
materi yang di sajikan dalam buku 
saku ini membuat saya semakin sulit 
memahami tentang klasifikasi 
makhluk hidup mendapat respons 
siswa 76,83% dengan kriteria 
interpretasi skor kuat. Hal ini 
disebabkan karena materi yang 
disajikan dalam buku saku 
dilengkapi dengan gambar yang 
mendukung serta tersusun dengan 
baik. Menurut daryanto (2013), 
materi pembelajaran yang tersusun 
secara teratur dan gambar yang 
sedemikian rupa dapat memberikan 
informasi yang lebih mudah 
dipahami. 
4) Persepsi siswa terhadap kata kunci yang 
diberikan. 
Pada sub indikator ini terdiri 
dari atas sutu pernyaatan positif dan 
satu pernyataan negatif, didapat 
informasi bahwa pada perrnyataan 
kata pada glosarium buku saku ini 
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membantu saya dalam memahami 
kata-kata yang sebelumnya tidak 
saya ketahui mendapat respons siswa 
80,62% dengan kriteria interpretasi 
skor kuat, dan pada pernyataan kata 
pada glosarium buku saku ini sudah 
saya ketahui sebelumnya, mendapat 
respons siswa 79, 68% dengan 
kreteria interpretasi skor kuat. Hal ini 
menunjukan bahwa kata kunci yang 
diberikan dapat membuat siswa 
mengingat kembali istilah-istilah 
yang terdapat pada materi. Menurut 
prastowo (2014), menyatakan bahwa 
haruslah dapat merangkum materi 
dalam satu bab. 
5) Persepsi siswa terhadap soal - soal yang 
diberikan 
Pada sub indikator ini terdiri 
dari atas sutu pernyaatan positif dan 
satu pernyataan negatif, didapat 
informasi bahwa pada perrnyataan 
saya yakin berhasil dalam 
mengerjakan soal evaluasi karena 
soal mudah mendapat respon siswa 
75,31% dengan kreteria interpretasi 
skor kuat, dan pada pernyataan saya 
tidak yakin berhasil mengerjakan 
soal evaluasi karena soal terlalu sulit 
mendapat respon siswa 65,93% 
dengan kriteria interpretasi skor kuat. 
Dapat disimpulkan bahwa siswa 
yakin akan berhasil mengerjakan tes 
yang diberikan. Hal ini didukung 
oleh pemahaman materi siswa 
setelah mempelajari buku saku. 
Menurut prastowo (2014), bahwa 
soal evaluasi berfungsi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman 
terhadap materi. 
b) Respons Afektif 
Respons bersifat afektif 
menunjukan sikap seseorang yang 
dapat disimpulkan dari persamaan 
seseorang atas objek dari sikapnya 
(amir, 2015). Rata-rata respon siswa 
yang bersifat efektif 81,3% dengan 
kreteria interpretasi skor sangat kuat. 
Ada pun sub indikator pada katagori 
respons afektif ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Ketertarikan siswa pada buku saku 
Pada sub indikator ini terdiri 
dari atas sutu pernyaatan positif dan 
satu pernyataan negatif, didapat 
informasi bahwa pada perrnyataan 
mempelajari materi klasifikasi 
makhluk hidup melalui buku saku ini 
adalah pengalaman belajar yang 
menarik bagi saya dengan respons 
siswa 77,5% dengan kreteria 
interpretasi skor kuat, dan pada 
pernyataan mempelajari materi 
klasifikasi makhluk hidup melalui 
buku saku ini mudah bosan respons 
siswa 80% dengan kreteria 
interpretasi skor kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa belajar 
menggunakan buku saku pengalaman 
belajar menarik bagi siswa. Menurut 
daryanto (2013), menyatakan bahwa 
daya tarik terdapat pada sampul 
depan yang mengkombinasikan 
warna, gambar, bentuk dan ukuran 
huruf yang serasi, isi menempatkan 
rangsangan berupa gambar atau 
ilustrasi dan latihan yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga menarik. 
2) Ketertarikan siswa   terhadap gambar 
yang di sajikan 
Pada sub indikator ini terdiri 
dari atas sutu pernyaatan positif dan 
satu pernyataan negatif, didapat 
informasi bahwa pada perrnyataan 
gambar yang di sajikan dalam buku 
saku ini menarik bagi saya, mendapat 
respon siswa 84,06% dengan kreteria 
interpretasi skore sangat kuat, dan 
pada pernyataan gambar yang 
disajikan dalam buku saku ini tidak 
menarik bagi saya, mendapat respon 
siswa 79,06% dengan kreteria 
interpretasi skore kuat, berarti 
gambar yang disajiakan menarik bagi 
siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat prastowo (2014), 
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3) Ketertarikan siswa terhadap keseluruhan 
buku saku 
Pada sub indikator ini terdiri 
dari atas sutu pernyaatan positif dan 
satu pernyataan negatif, didapat 
informasi bahwa pada perrnyataan 
keseluruhan tampilan buku saku ini 
menarik mendapat respons siswa 
80,93% dengan kriteria interpretasi 
skor kuat, dan pada pernyataan 
menurut saya buku saku ini tidak 
begitu bagus sehingga saya tidak 
menyukainya mendapat respons 
siswa 86,25% dengan kriteria 
interpretasi skor sangat kuat. Hal ini 
menunjukan bahwa buku saku yang 
diberikan menarik. Menurut daryanto 
(2013), menyatakan bahwa daya 
tarik dimulai dari bagian sampul, 
bagian isi, serta sajian yang diberikan 
menarik. 
c) Respons Konatif 
Respons yang bersifat 
konatif terkait dengan 
kecenderungan perilaku, keinginan, 
dan tindakan yang terkait dengan 
objek sikap (amir, 2015). Rata-rata 
respon siswa yang bersifat konatif 
sebesar 79,76% dengan kriteria 
interpretasi skor kuat. Ada pun sub 
indikator pada katagori respons 
konatif ini adalah sebagai berikut: 
1) Keinginan siswa untuk mencoba 
Pada sub indikator ini terdiri dari atas 
sutu pernyaatan positif dan satu 
pernyataan negatif, didapat informasi 
bahwa pada perrnyataan saya harus 
mencoba soal evaluasi pada buku saku ini 
agar saya bisa mengetahui pemahaman 
saya mendapat respon siswa 85, 93% 
dengan kreteria interpretasi skor sangat 
kuat, dan pada pernyataan saya tidak 
berkeinginan mengerjakan soal evaluasi 
pada buku saku ini karena terlalu sulit 
mendapat respons siswa 74,37% dengan 
kriteria interpretasi skore kuat. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa ingin mencoba 
soal evaluasi yang diberikan. Menurut 
nurfauziyah, dkk (2015), menyatakan rasa 
ingin mencoba hal baru dapat 
ditumbuhkan melalui suatu tantangan. 
2) Kecenderungan siswa terhadap buku saku 
Pada sub indikator ini terdiri dari atas 
sutu pernyaatan positif dan satu pernyataan 
negatif. Didapat informasi bahwa pada 
perrnyataan saya menyukai materi buku saku 
ini sehingga membuat saya terus 
membacanya mendapat respon siswa 79,68% 
dengan krteria interpretasi skor kuat, dan 
pada pernyataan saya tidak terlalu menyukai 
buku saku ini karena materinya sulit sehingga 
membuat saya malas membacanya, mendapat 
respon siswa 79,06% dengan kreteria 
interpretasi skor kuat. Hal ini berarti siswa 
menyukai materi klasifikasi makhluk hidup. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa respons 
siswa terhadap media buku saku dengan 
kategori interpretasi kuat dengan rata-rata 
total 79,76%. 
Saran 
Dari hasil penelitan yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan saran 
bahwa media buku saku yang telah dibuat 
diharapkan dapat diaplikasikan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga dapat membantu 
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